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Tepatnya tanggal 21 ~ 23 Juli 2017, Nahdiatul Ulama
Sumatera Utara (NU Sumut) menggelar Konfrensi Wilayah
(Konferwil) XVII di Kota Berastagi. Perhelatan akbar ini

1 sangat urgen, tidak saja bagi warga Nahdliyin, tetapi juga

bagi pemerintah dan masyarakat umumnya. Konferwil
tidak saja menyusun kepengurusan wilayah (PWNU)
periode 5 tahun ke depan, tetapi juga mengevaluasi
eksistensi dan peran NU Sumut dalam kontribusinya kepada
mmﬁmmmwmw ﬂmmm masyarakat.

. enariknya pada Konferwil
ini, mengusung tema “Me-
neguhkan Islam Ahlu Sun-
nah wal Jamaah dalam

Bingkai NKRI”. Jika ditafsirkan pada pende-
katan konteks, terutama setelah melihatkon-
disi hari ini, di saat tumbuh dan berkem-
bangnya kelompokradikalisme (ekstrim—
terorisme), munculnya potensikonflik pasca
pemilihan kepala daerah (Pilkada DKI),
sekaligus antisipasi potensi Pilkada serentak
(tahun 2018)—Sumutjugamenggelar Pilkada
yang sama, tema ini dipandang tepat dan
bernilai strategis sebagai bentuk pesan moral
dan pola antisipasiberagam potensi konflik
dimaksud.

Tema ini sesungguhnya megingatkan
warga Nahdliyin dan masyarakat Sumut,
bahwa Islam Ahlu sunnah wal-jamaah (As-
waja) merupakan sebuah konsep yang dapat
meneguhkan NKRI. Islaim Aswaja substansi-
nyamengajarkan kelompok atau golongan
yang senantiasakomitmen berpegang teguh
padaajaran Rasul dan tharigah para sahabat
dalam hal akidah, fikih dan hakikat (tasawuf
-akhlak) sertasenantiasa berada dalam golo-
ngan jamaah Muslimin (QS. Al Anbiya: 92).

DalamIslam Aswajamengajarkanprinsip -

persatuan dan kesatuan dan cinta kepada
tanah air. Membela tanah air dan menjaga

persatuan umat, maka dihukumkan sebagai .
fardhu ain. Islam Aswaja menolak keras

perpecahan dan pertikaian umatyang dapat

mengakibatkan disintegrasi bangsa.

NU sejak berdirinya (1926) merupakan
wadah kumpulan ulama, berpegang teguh
kepada Aswaja. Atas dasar itu kontribusiNU
dalam sejarah begitu besar turut mengan-
tarkankemerdekaan negaraini dengan tujuan
peneguhan NKRL NU menolak tumbuh dan
berkembangnya aliran radikalisme, Ormas
yangdiindikasikan anti Pancasila, perbuatan
makardanlainnya. BagiNU, kelompok seperti
inimenjadibiangpemecah NKRI. Begitupula
kehadiran aliran-aliran sempalan, konflik
kerukunan antarumatberagama dan potensi
konfliklainnyasepertikonflik politik (Pilkada)
jugamenjadi ahcaman keutuhan NKRI.

Karena NU menyadarimengantarkan
kemerdekaan negara RI dari penjajahan
kolonialmembutuhkanwaktu cukup panjang
dan pengorbanan besar yang tidak ternilai
harganya. Kebhinekaan bangsa Indonesia
menjadi pilar kekuatan peneguhan NKRI.
Jika hiterogenitas dan kebhinnekaan ini (aga-
ma,ras, budaya, suku danlainnya) ditinturkan
olehkelompokdan kekuatan tertentu, maka
peluangperpecahan NKRI semakin terbuka.

Akibatditimbulkan dari perpecahansuatu
bangsa dannegara berimplikasinegatifterha-
dapmasyarakat dalam segala aspeknya. Efek
ditimbulkan jugasangatbesarmempengaruhi
sendikehidupan kemanusiaan. Paling tidak

' belajardari pengalaman konflik Timur Tengah

merupakan contoh nyata bahwa perpeca-

' han/pertikaian sebuah negara merupakan

kondisimiris yang harus dihindarkan dan
diantisipasi, di samping proses penyelesaian
konflikbukanlah halmudah. Karenanyabagi
NU, NKRI menjadi harga mati yang harus
dirawat, dijaga dan &ﬁmﬁmrmbwm: dengan
penuh jiwa dan raga.

Padaperjalanan dan perkembangannya
NU telahmewujudkan dirinyamenjadi salah
satukekuatan negara. Peran dilakukan oleh
tokoh - tokoh NU sejak negara ini berdiri
sampai hari ini, telah menjadi aset penting
bagi negara maupun daerah yang harus
diapresiasi, dilestarikan, diperkuat dalam
meneguhkan NKRI itu sendiri. Kontribusi
dilakukan NU tidak pernah surut memper-
kokoh NKRI. Berbagai program strategis di-
agendakan membantu program pemerintah
dan masyarakat yang sesungguhnya meru-
pakan bentuk dari kecintaan NU kepada

‘NKRI

Salah satu kekuatan NU dan sangat
diperhitungkan adalah, secara kuantitasNU
memiliki jumlah Nahdliyinnya terbesar
dibandingkan Ormas lainnya. Berbagai
sumber menyebutkan 83 jutaumatdiIndo-
nesia adalah warga Nahdliyin. Berdasarkan
polling, tercatat 89,7 % masyarakat mushim
IndonesiamengakuNU. 50 % di pula Jawa
danMadurakemudian 20 % diluarJawadan
Maduratermasuk di Sumut. Artinyakekuatan
ini menjadikan NU sebagai ormas terbesar
diIndonesia bahkan dunia. Jika berbicara
NUmakasesungguhnyaberbicaralndonesia,
ketika berbicaraIndonesiaadalah bicaraNU.
Namun kekuatan kuantitasini tidak dipan-
dang cukup jika tidak didukung dengan
kekuatan kualitas. Secara kualitas NU harus
mampu menjadikan dirinya sebagai agen
perubahan (agent of change), mengemba-
ngkanNUmenjadilebih baiklagimemberikan
andil terhadap penyelesaian persoalan—
persoalan kemasyarakatan dan kebangsaan

Dalam konteks Sumut, membangun ke-
kuatan kuantitas dan kualitas menjadi tan-
tangan nyata pada Konferwil ini. Kita tidak
menginginkan eksistensiNU diSumutterlebih
padadaerahyangbasisNU- :%ma_m% sedikit,
seperti sepenggal ungkapan Arab “wujuduhu
ka'adamihi” (Adanya sama seperti ketidak
beradaannya). Atau kita hanyaberada pada
bias kekuatan NU di Jawa dan Madura.
Sementara di Sumut kuantitas dan kualitas

'NUhanyaberadapadabasis daerah—daerah

tertentu yang kekuatannya bersifat parsial.
Konferwil inimempunyai kemampuanuntuk
mengakomodasi bebagai potensi terserak
dikalangan Nahdliyin (Ulama, cendikiawan,
pengusaha, politisi dan lainnya) kemudian
menjadisimpul kuatdi tubuh NU itu sendiri

. dengan memunculkan berbagai program

strategis, komposisi PWNU yang cukup kuat
mengantarkan NU lebih maju/jaya sebagai
oase diSumut, terutama perekat pemersatu
keutuhan NKRI. Semoga! {
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